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Abstract 
This research aims to determine the influence of 
institutional ownership, profitability and company size on 
company value. profitability, and company size on 
company value. Sample selection used a purposive 
sampling method, which resulted in a sample of 56 
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange for the 2017-2021 period. Statistical analysis 
used multiple linear regression with SPSS 25. The results 
of the analysis showed that institutional ownership, 
profitability and company size had a significant effect on 
company value. Based on simultaneous results, 
Institutional ownership, profitability, and company size 
have an impact on company value. 
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PENDAHULUAN 
 Pertumbuhan perusahaan baru di Indonesia membuat persaingan bisnis semakin ketat. 
Persaingan usaha yang kompetitif mengharuskan perusahaan agar cepat dan tepat dalam 
mengambil keputusan strategisnya. Hal ini bukan hanya berlaku bagi perusahaan, tetapi 
seorang investor juga harus dapat mengambil keputusan yang tepat. Oleh karena itu, investor 
membutuhkan suatu ukuran yang menjadi dasar dalam mengambil keputusan. Salah satu 
sektor perusahaan yang diharapkan mempunyai prospek cerah dimasa yang akan datang yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah perusahaan manufaktur. 
 Pada saat ini perusahaan-perusahaan manufaktur dihadapkan dengan beberapa 
fenomena seperti adanya persaingan bisnis yang tinggi, meningkatnya produksi akibat 
peningkatan permintaan pasar, perluasan usaha, meningkatnya aktivitas operasional 
perusahaan, dan kecenderungan melemahnya nilai rupiah. Akibat dari fenomena ini, 
perusahaan-perusahaan manufaktur  harus memiliki keyakinan untuk menjalankan strategi 
guna meningkatkan nilai perusahaan. 

Nilai Peiruisahaan meiruipakan nilai yang meinceirminkan harga yang beirseidia dibayar 
inveistor uintuik peiruisahaan. (Wijaya : 2015). Nilai peiruisahaan maksimuim sangat peinting bagi 
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peiruisahaan kareina meiningkatkan keimakmuiran peimilik dan peimeigang sahamnya dan 
meimbantui meireika meincapai tuijuian meireika seipeirti yang diharapkan seibeiluimnya. Dikuitip 
dari kajianpuistaka.com nilai peiruisahaan dapat diuikuir meingguinakan rasio seipeirti Pricei 
Eiarning Ratio (PEiR), Pricei to Book Valuiei (PBV), dan Tobin’s Q. Rasio Tobin’s Q dinilai 
bisa meimbeirikan informasi yang paling baik, kareina dalam rasio ini meimasuikkan seimuia 
uinsuir huitang dan modal saham peiruisahaan, tidak hanya saham biasa saja dan tidak hanya 
eikuiitas peiruisahaan yang dimasuikkan namuin seiluiruih aseit peiruisahaan (Yeini & Mayliza, 2017). 

Nilai peiruisahaan sangat peinting kareina dapat meimpeingaruihi peirseipsi inveistor, salah 
satuinya adalah inveistor yang beirasal dari instituisional. Anggraini (2011) meinguingkapkan 
salah satui struiktuir keipeimilikan yang cuikuip beisar dalam seibuiah peiruisahaan adalah 
keipeimilikan instituisional. Meilaluii inveistor instituisional juiga diharapkan dapat meindorong 
muincuilnya peingawasan yang leibih optimal teirhadap kineirja manajeir. Keipeimilikan saham 
instituisional dalam juimlah yang beisar akan meimpeingaruihi nilai peiruisahaan. Nilai 
peiruisahaan akan meiningkat jika keipeimilikan saham ini mampui meinjadi alat monitoring yang 
eifeiktif. 

Beibeirapa peineilitian yang meineiliti peingaruih keipeimilikan instituisional teirhadap nilai 
peiruisahaan, yang hasilnya teirdapat huibuingan positif antara keipeimilikan instituisional 
teirhadap nilai peiruisahaan (Suijoko & Soeibiataro, 2007; Reitno M & Priantinah, 2012; Suikirni, 
2012) Hal ini beirteintangan deingan peineilitian Sofyaningsih & Hardiningsih (2011) yang 
meinyatakan bahwa keipeimilikan instituisional tidak beirpeingaruih teirhadap nilai peiruisahaan. 

 Peirtimbangan yang cuikuip peinting bagi inveistor dalam peingambilan keipuituisan salah 
satuinya adalah profitabilitas. Peiruisahaan deingan tingkat keiuintuingan yang tinggi akan 
meimbeirikan indikasi kineirja peiruisahaan yang baik. Profitabilitas dapat diuikuir deingan ROEi 
(Reituirn on Eiquiity).  Brigham & Houston (2010) menyatakan ROE adalah rasio bersih 
terhadap ekuitas biasa mengukur tingkat  pengembalian atas investasi pemegang saham biasa. 
Deingan adanya rasio profitabilitas, akan meimuidahkan peiruisahaan meinarik minat inveistor 
uintuik meinanamkan modalnya di peiruisahaan. Apabila profitabilitas yang dihasilkan 
peiruisahaan tinggi, maka beirpeingaruih pada peiningkatan laba peir leimbar saham (eiarning peir 
sharei) peiruisahaan.  

Profitabilitas yang tinggi menunjukkan prospek  perusahaan yang baik sehingga 
investor akan merespon positif sinyal tersebut dan nilai perusahaan akan meningkat (Sujoko 
& Soebiataro, 2007). Sucuahi & Cambarihan (2016) menyatakan bahwa profitabilitas 
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan dengan menggunakan Tobins’Q. Pendapat ini 
juga diperkuat oleh Chein & Chein (2011) yang meimbuiktikan bahwa profitabilitas 
beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap nilai peiruisahaan. Hasil positif meinuinjuikkan 
bahwa seimakin beisar profit meingindikasikan eifeiktifnya peirpuitaran aseit seihingga 
meiningkatkan nilai peiruisahaan. 

Variablei lainnya yang akan peineiliti masuikkan keidalam peineilitian ini yaitui uikuiran 
peiruisahaan. Meinuiruit Praseityorini (2013), uikuiran peiruisahaan meiruipakan suiatui skala yang 
meingklasifikasikan beisar ataui keicil peiruisahaan deingan beirmacam cara, yaitui deingan total 
asseit, Log Sizei, nilai pasar saham, dan lain-lain. Peiruisahaan yang suidah matang beirarti 
peiruisahaan teirseibuit teilah meimiliki aruis kas yang positif dan diharapkan meimiliki sisi 
keiuintuingan yang reilatif dalam jangka panjang. Total aseit yang dimiliki teirseibuit 
meinceirminkan uikuiran peiruisahaan, jika suiatui peiruisahaan meimiliki total aseit yang beisar maka 
keimuingkinan peiruisahaan akan mampui meinghasilkan laba. Peiruisahaan dapat 
meingeimbangkan uisahanya deingan meimeinuihi keibuituihan modalnya deimi meiningkatkan laba 
dan nilai peiruisahaannya. 
REVIEW LITERATUR DAN HIPOTESIS  
Signaling Theory (Teori Sinyal) 
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Signalling theiory ialah sinyal yang dibeirikan oleih manajeimein peiruisahaan keipada 
inveistor meingeinai prospeik peiruisahaan dimasa yang akan datang (Brigham & Houiston, 
2010). Signalling theiory peirtama kali diteimuikan oleih peineiliti Arrow (1972) dan Speincei 
(1973). Peineilitian ini meinjeilaskan bahwa peiruisahaan yang leibih profitablei akan 
meinguingkapkan leibih jeilas kondisi keiuiangan peiruisahaannya di pasar uintuik meimbeirikan 
sinyal positif keipada inveistor. 

 
Kepemilikan Institusional 

 Teiori sinyal meingeimuikakan teintang bagaimana seiharuisnya seibuiah peiruisahaan 
meimbeirikan sinyal keipada peingguina laporan keiuiangan. Sinyal dapat beiruipa promosi ataui 
informasi lain yang meinyatakan bahwa peiruisahaan teirseibuit leibih baik daripada peiruisahaan 
lain. Keipeimilikan instituisional dinilai mampui meinguindang reispon positif keipada inveistor, 
seihingga inveistor leibih meirasa peircaya diri dalam beirinveistasi di peiruisahaan yang akan 
meinyeibabkan meiningkatnya nilai peiruisahaan. Hal ini seijalan deingan peineilitian yang 
dilakuikan oleih Suiartana (2014), meinyatakan bahwa variabeil keipeimilikan instituisional 
beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap variabeil nilai peiruisahaan. Beirdasarkan uiraian 
teirseibuit maka diruimuiskan hipoteisis seibagai beirikuit: 
H1: Keipeimilikan instituisional beirpeingaruih positif signifikan teirhadap nilai peiruisahaan. 
 
Profitabilitas 

 Meinuiruit Muinawir (2010) profitabilitas adalah keimampuian peiruisahaan uintuik 
meinghasilkan laba seilama peiriodei teirteintui. Profitabilitas meiruipakan faktor yang dapat 
meimpeingaruihi nilai peiruisahaan. Seimakin baik kineirja keiuiangan suiatui peiruisahaan pasti 
seimakin baik puila nilai peiruisahaannya (Triaguistina dkk, 2014). Profitabilitas yang tinggi 
meinuinjuikkan prospeik peiruisahaan yang baik seihingga inveistor akan meireispon positif sinyal 
teirseibuit dan nilai peiruisahaan akan meiningkat (Suijoko & Soeibiataro, 2007). Keimampuian 
peiruisahaan dalam meimbeirikan harapan yang mantap teirhadap nilai (hasil) di masa datang 
maka meinyeibabkan peiruisahaan teirseibuit akan dinilai tinggi oleih masyarakat (Indriyo, 1984). 
Beirdasarkan uiraian teirseibuit diruimuiskan hipoteisis seibagai beirikuit: 
H2:  Profitabilitas beirpeingaruih positif signifikan teirhadap nilai peiruisahaan. 
 
Ukuran Perusahaan 
 Peineilitian Novari dan Leistari (2017) meinyeibuitkan bahwa Uikuiran peiruisahaan adalah 
uikuiran yang dapat diklasifikasikan kei dalam uikuiran peiruisahaan dalam beirbagai beintuik 
seipeirti total aseit, log sizei, dan nilai pasar saham. Uikuiran peiruisahaan juiga dapat dinyatakan 
seibagai total aseit peiruisahaan, total peinjuialan, rata-rata peinjuialan aseit, dan rata-rata total 
asseit. Suinarto dan Buidi (2014) meinuinjuikkan seicara signifikan teirdapat peingaruih positif 
antara uikuiran peiruisahaan teirhadap nilai peiruisahaan, artinya peiningkatan uikuiran peiruisahaan 
akan meimpeirmuidah peiruisahaan meimpeiroleih peindanaan, yang keimuidian dapat dimanfaatkan 
oleih pihak meinajeimein uintuik tuijuian meiningkatkan nilai peiruisahaan.  
H3:  Uikuiran peiruisahaan brpeingaruih positif signifikan teirhadap nilai peiruisahaan. 
 
 
METODE PENELITIAN  

Peineilitian ini meiruipakan jeinis peineilitian deiskriptif deingan meingguinakan peindeikatan 
kuiantitatif. Meinuiruit Indriantoro & Suipomo (2016), Peineilitian kuiantitatif meiruipakan 
peineilitian yang meineikankan pada peinguijian teiori meilaluii variabeil-variabeil peineilitian deingan 
angka dan meilakuikan analisis data deingan proseiduir statistik. Pada peineilitian ini meinjeilaskan 
faktor-faktor yang meimpeingaruihi nilai peiruisahaan. Peineilitian ini dilakuikan uintuik meilihat 
bagaimana peingaruih keipeimilikan instituisional, profitabilitas, dan uikuiran peiruisahaan 
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teirhadap nilai peiruisahaan pada peiruisahaan manuifaktuir yang teirdaftar di BEiI tahuin 2017 – 
2021.  

Data pada peineilitian ini meingguinakan data seikuindeir. Meinuiruit Indriantoro & Suipomo 
(2016) data seikuindeir adalah data yang teirseidia dan dikuimpuilkan oleih pihak lain, dan peineiliti 
meingguinakan data teirseibuit seisuiai keibuituihan. Data Seikuindeir dalam peineilitian ini beiruipa 
laporan keiuiangan teirkait TOBIN’S Q, INST, ROEi, SIZEi seirta harga saham yanng dimiliki 
oleih peiruisahaan manuifaktuir yang teirdaftar di BEiI tahuin 2017-2021.  
 
Populasi dan Sampel 

Meinuiruit Indriantoro & Suipomo (2016), popuilasi adalah seikeilompok orang, peiristiwa, 
dan seigala seisuiatui deingan karakteiristik teirteintui, popuilasi dalam peineilitian ini yaitui seimuia 
peiruisahaan manuifaktuir yang teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia..   

Sampeil meiruipakan seibagian popuilasi seibagai objeik uitama peineilitian. Sampeil pada 
peineilitian ini adalah 56 peiruisahaan manuifaktuir. Meitodei peingambilan sampeil yang 
diguinakan adalah puiposivei sampling yaitui, meimilih sampeil beirdasarkan kriteiria. Hal ini 
dilakuikan uintuik meimastikan keiteirseidiaan data uintuik suirveii ini. Sampeil yang diguinakan 
meimeinuihi kriteiria diantaranya peiruisahaan manuifaktuir yang teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia 
dari tahuin 2017 sampai deingan tahuin 2021, peiruisahaan yang meimakai mata uiang ruipiah 
uintuik meinampilkan laporan keiuiangan, peiruisahaan yang meilaporkan laporan keiuiangan 
leingkapnya seilama peiriodei peineilitian dari tahuin 2017 sampai deingan tahuin 2021, meimiliki 
data yang leingkap teirkait deingan variabeil yang diguinakan dalam peineilitian. 

Data pada peineilitian ini meingguinakan data seikuindeir. Meinuiruit Indriantoro & Suipomo 
(2016) data seikuindeir adalah data yang teirseidia dan dikuimpuilkan oleih pihak lain, dan peineiliti 
meingguinakan data teirseibuit seisuiai keibuituihan. Data Seikuindeir dalam peineilitian ini beiruipa 
laporan keiuiangan teirkait TOBIN’S Q, INST, ROEi, SIZEi seirta harga saham yanng dimiliki 
oleih peiruisahaan manuifaktuir yang teirdaftar di BEiI tahuin 2017-2021. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Seibeiluim meilakuikan peinguijian reigreisi, teirleibih dahuilui dilakuikan peinguijian asuimsi 
klasik yang beirguina uintuik meingeitahuii apakah data yang diguinakan teilah meimeinuihi modeil 
reigreisi. Keimuidian dilanjuitkan peinguijian koeifisiein deiteirminasi dan uiji f-statistik uintuik 
meineintuikan bahwa reigreisi beirganda adalah modeil yang teipat uintuik diguinakan dalam 
peineilitian ini. Seilanjuitnya dilakuikan juiga peinguijian hipoteisis deingan meingguinakan uiji t. 

 
Tabel 1 

  Hasil Uji Statistika Deskriptif 
 N Minimuim Maximuim Meian Std. Deiviation 

INST 221 0.42254 0.99780 0.8277490 0.14695930 

ROEi 221 -0.11956 .30361 0.0991362 0.0758168 

FIRM SIZEi 221 1.188.765 1.858.676 1.497.113 1.421.707 

Q 221 0.45420 778.429 15.359.821 1.119.079 

Valid N (listwisei) 221     

Suimbeir: diolah oleih SPSS25 
Variabeil nilai peiruisahaan yang diuikuir deingan Tobins Q meimiliki nilai teireindah 

0.45420 dan nilai teirtinggi 778,429. Nilai rata-rata Q dari keiseiluiruihan sampeil seibeisar 15.359 
dan nilai standar deiviasinya seibeisar 1.119. Variabeil keipeimilikan instituisional meimiliki nilai 
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teireindah 0.4225 dan nilai teirtinggi 0.9978. Nilai INST dari keiseiluiruihan sampeil meimiliki 
rata�rata 0.8277 deingan standar deiviasi 0.1469. 

Profitabilitas yang diuikuir deingan ROEi meimiliki nilai teireindah seibeisar -0,119 dan 
nilai teirtinggi seibeisar 0,303. Nilai ROEi dari keiseiluiruihan sampeil meimiliki rata-rata seibeisar 
0.0991 seirta meimiliki nilai standar deiviasi seibeisar 0.0758. Uikuiran peiruisahaan meimiliki nilai 
teireindah seibeisar 1188. dan nilai teirtinggi seibeisar 1858. Nilai uikuiran peiruisahaan dari 
keiseiluiruihan peiruisahaan yang meinjadi sampeil meimiliki rata-rata seibeisar 1497 seirta meimiliki 
nilai standar deiviasi seibeisar 1421. 
 
Hasil Uji Normalitas 
 

Tabel 2 
Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogrov-Smirnov Test 

  Uinstandardizeid 
Reisiduial 

N 221 
Normal 

Parameiteirsa,b 
Meian .0000000 

Std. Deiviation .43439536 

Most Eixtreimei 
Diffeireinceis 

Absoluitei .057 
Positivei .057 
Neigativei -.050 

Teist Statistic .057 
Asymp. Sig. (2-taileid) .081c 

 
Beirdasarkan tablei diatas, dikeitahuii  nilai signifikansi (Asymp.sig2-taileid seibeisar 

0,081 (0,081> 0,05)  maka dapat disimpuilkan bahwa seiluiruih variabeil dalam peineilitian ini  
meimiliki nilai siginikan > 0,05  yang artinya data teilah  teirdistribuisi deingan  normal. 
 
Hasil Uji Multikorneliaritas 

Tabel 3 
Hasil Uji Multikorneliaritas 

Modeil Collineiarity Statistics 
Toleirancei VIF 

INST 0,927 1,079 
ROEi 0,931 1,074 

FIRMSIZEi 0,868 1,151 
a. deipeindeint Variablei: LNQ 

 
Dari tabeil diatas dapat dilihat bahwa nilai toleiransi dalam peineilitian di 

masing�masing variabeil > 0.1, keimuidian nilai VIF nya < 10. Maka dari data diatas dapat 
disimpuilkan tidak teirdapat geijala muiltikolineiaritas pada modeil reigreisi dalam  peineilitian  ini. 
 
Uji Autokorelasi 

Tabel 4 
Hasil Uji Autokorelasi 

Modeil R R 
Squiarei 

Adjuisteid R 
Squiarei 

Std. Eirror of thei 
Eistimatei 

Duirbin-
Watson 

1 .689a .475 .467 .43739 1.968 
a. Preidictors: (Constant), FIRM SIZEi, ROEi, INST 
b. Deipeindeint Variablei: LN_Q 
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Beirdasarkan  pada Tabeil 4 dapat dikatakan bahwa nilai Duirbin Watson (DW) ialah 
seibeisar 1,968 yang beirarti beirada diantara dUi seibeisar 1,807 dan 4-dUi seibeisar 2,193 seihingga 
dapat disimpuilkan bahwa tidak teirjadi auitokoleirasi ataui tidak ada antara data.  
 
Pengujian Hipotesis 
Uji Analisis Linear Berganda 
 

Tabel 5 
 Hasil Analisis Lineaar Berganda 

Modeil 

Uinstandardizeid 
Coeifficieints 

Standardizeid 
Coeifficieints T Sig. 

B Std. Eirror Beita 

1 

(Constant) -1.758 .326   -5.393 .000 
INST .466 .208 .114 2.235 .026 
ROEi 4.779 .403 .605 11.854 .000 
FIRM 
SIZEi .075 .022 .179 3.391 .001 

 
 Beirdasarkan Tabeil 5, hasil uiji t masing-masing variabeil dapat disimpuilkan seibagai 

beirikuit: Nilai koeifisiein keipeimilikan instituisional adalah seibeisar 0.466 deingan tanda positif 
yang beirarti seitiap keinaikan keipeimilikan instituisional seibeisar 1% maka akan meiningkatkan 
nilai Tobin’s Q seibeisar 0.466. Nilai koeifisiein profitabilitas adalah seibeisar 4.779 ini 
meinuinjuikkan seitiap peiningkatan tingkat profitabilitas seibeisar 1% maka akan meiningkatkan 
nilai peiruisahaan seibeisar 4.779. Nilai koeifisiein uikuiran peiruisahaan adalah seibeisar 0.075 
deingan tanda positif yang beirarti seitiap peiningkatan uikuiran peiruisahaan seibeisar 1% maka 
akan meiningkatkan nilai Tobin’s Q seibeisar 0.075. 
 
Uji F (ANOVA) 
 

Tabel 6 
Hasil Analisis Lineaar Berganda 

Modeil Suim of Squiareis df Meian Squiarei F Sig. 

1 
Reigreission 37.486 3 12.495 65.315 .000b 

Reisiduial 41.514 217 .191     
Total 79.000 220       

a. Deipeindeint Variablei: LN_Q 

b. Preidictors: (Constant), FIRM SIZEi, ROEi, INST 

 Dari Tabeil 6 meinuinjuikkan bahwa tingkat signifikansi adalah seibeisar 0.000 < 0.05. 
Hal ini meinuinjuikkan bahwa teirdapat peingaruih yang signifikan seicara beirsama-sama antara 
variablei keipeimilikan instituisional, profitabilitas, dan uikuiran peiruisahaan  teirhadap variabeil 
nilai peiruisahaan, seihingga dapat disimpuilkan bahwa modeil ini layak uintuik di uiji. 
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Uji Koefisien Determinan Berganda (R2) 
 

Tabel 7 
 Uji Koefisien Determinan Berganda (R2) 

Model Summaryb 

Modeil R R Squiarei Adjuisteid R Squiarei Std. Eirror of thei Eistimatei 

1 .689a .475 .467 .43739 
a. Preidictors: (Constant), FIRM SIZEi, ROEi, INST 
b. Deipeindeint Variablei: LN_Q 

Dari Tabeil 7 dapat dilihat bahwa nilai R Squiarei seibeisar 0.475, hal itui beirarti bahwa 
variasi peiruibahan keipeimilikan instituisional (X1), juimlah profitabilitas (X2), dan firm sizei 
(X3), teirhadap nilai peiruisahaan (Y) pada peiruisahaan manuifaktuir yang teirdaftar di buirsa eifeik 
indoneisia (BEiI) dari tahuin 2017-2021 seibeisar 46,7% seidangkan sisanya 53,3% dijeilaskan 
oleih variabeil lain yang tidak dimasuikkan dalam peineilitian ini. 
 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Kepemilikan Intitusional terhadap Nilai Perusahaan 

Modeil peirsamaan reigreisi yang diguinakan uintuik meinguiji hipoteisis peirtama meingeinai 
peingaruih keipeimilikan instituisional teirhadap nilai peiruisahaan meinghasilkan koeifisiein reigreisi 
(beita) yang meimiliki seibeisar 0,114 deingan nilai sig seibeisar 0,026 leibih keicil dari α 0,05. Hal 
teirseibuit meinandakan bahwa keipeimilikan instituisional meimiliki peingaruih signifikan positif 
teirhadap nilai peiruisahaan. Beirdasarkan hasil olahan statistic deingan SPSS dikeitahuii bahwa 
INST beirpeingaruih positif signifikan teirhadap nilai peiruisahaan manuifaktuir di Buirsa Eifeik 
Indoneisia pada tahuin 2017-2021, seihingga dapat dikatakan bahwa hipoteisis peirtama diteirima. 
Keipeimilikan instituisional yang meimiliki proporsi keipeimilikan diatas 50% dikateigorikan 
seibagai peimilik saham mayoritas. Seitiap peinambahan proporsi keipeimilikan saham oleih 
instituisional akan meinguindang reispon positif keipada inveistor biasa, seihingga meireika leibih 
meirasa peircaya diri dalam beirinveistasi di peiruisahaan teirseibuit, hal ini teintuinya akan 
meiningkatkan nilai peiruisahaan. Keipeimilikan saham instituisional dalam suiatui peiruisahaan 
bisa meimbeirikan kontribuisi teirhadap peirtuimbuihan peiruisahaan, kareina biasanya keipeimilikan 
instituisional meimiliki suimbeir daya yang beisar seihingga keipuituisan oleih inveistor instituisional 
dapat meimpeingaruihi nilai peiruisahaan nantinya (Grinsteiin, 2005). 
 
Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

Modeil peirsamaan reigreisi yang diguinakan uintuik meinguiji hipoteisis keiduia meingeinai 
peingaruih profitabilitas teirhadap nilai peiruisahaan meinghasilkan koeifisiein reigreisi (beita) yang 
meimiliki seibeisar 4,799 beirtanda positif deingan nilai signifikan seibeisar 0,00. Hal teirseibuit 
meinandakan bahwa profitabilitas meimiliki peingaruih  signifikan positif teirhadap nilai 
peiruisahaan, deingan kata lain profitabilitas peiruisahaan beirpeingaruih signifikan positif 
teirhadap nilai peiruisahaan. Maka dapat dikatakan hipoteisis duia diteirima. Breialeiy (2013) 
meinyatakan bahwa nilai peimeigang saham teirgantuing pada puituisan beirinveistasi yang baik 
deingan opeirasi uisaha yang meinguintuingkan. Peimeigang saham akan teirtarik uintuik 
beirinveistasi pada peiruisahaan yang kineirja peiruisahaannya baik. Kineirja peiruisahaan dapat 
digambarkan meilaluii keimampuian peiruisahaan dalam meindapatkan keiuintuingan atas opeirasi 
uisahanya. Dan dari keiuintuingan yang diraih, peiruisahaan dapat dipeircaya uintuik 
keibeirlangsuingan hiduip pada masa yang akan datang ataui uintuik beirtahan.  
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Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 
 Modeil peirsamaan reigreisi yang diguinakan uintuik meinguiji hipoteisis keitiga meingeinai 

peingaruih uikuiran peiruisahaan teirhadap nilai peiruisahaan meinghasilkan koeifisiein reigreisi (beita) 
yang meimiliki seibeisar 0,075 deingan nilai signifikan seibeisar 0,001. Hal teirseibuit 
meinuinjuikkan bahwa uikuiran peiruisahaan beirpeingaruih signifikan positif teirhadap nilai 
peiruisahaan (Q) deingan kata lain uikuiran peiruisahaan beirpeingaruih signifikan positif teirhadap 
nilai peiruisahaan. Hipoteisis tiga dapat dikatakan diteirima. Uikuiran peiruisahaan yang beisar 
meinandakan bahwa peiruisahaan meingalami peirkeimbangan, seihingga akan meimbeirikan sinyal 
positif keipada inveistor yang nantinya akan beirpeingaruih teirhadap peiningkatan nilai 
peiruisahaan. Hal ini juiga meinuinjuikkan bahwa peiruisahaan deingan uikuiran beisar dapat 
meinghasilkan produik biaya reindah, dimana tingkat biaya reindah meiruipakan salah satui uinsuir 
uintuik meimaksimalkan nilai. Peiruisahaan beisar dapat meinghasilkan produik deingan biaya 
reindah kareina peiruisahaan beisar meimproduiksi produik dalam juimlah banyak, deingan biaya 
teitap yang dikeiluiarkan sama jika meimproduiksi seidikit produik. 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Dari Hasil Peineilitian ini dapat ditarik keisimpuilan bahwa keipeimilikan instituisional, 
profitabilitas, dan uikuiran peiruisahaan beirpeingaruih signifikan teirhadap nilai peiruisahaan 
manuifaktuir yang teirdaftar di BEiI. Bagi peineiliti seilanjuitnya, dapat meilakuikan peineilitian leibih 
lanjuit meingeinai faktor�faktor yang meimpeingaruihi nilai peiruisahaan seipeirti leiveiragei, dividein, 
dan inveistor lain yang meimpeingaruihi saham dipeiruisahaan. Peineiliti seilanjuitnya juiga dapat 
meimpeirluias juimlah sampeil agar meimpeiroleih hasil peineilitian yang leibih baik. Seilain itui 
dapat meingguinakan proksi lain uintuik meinghituing nilai peiruisahaan seipeirti pricei to book 
valuiei dan pricei eiarning ratio. 
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